"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad ‘ueuﬂeued ‘uex!p!puad ue[ﬁuuuadex ynun eAuey uediinbuad e

PENGARUH KEPEMILIKAN MANAJERIAL, LIKUIDITAS, PROFITABILITAS
DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK PADA
RERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA PERIODE 2016-2019

Muhammad Galih Fadhlurrahman
galihfadh@gmail.com

Sugi Suhartono
sugi.suhartono@kwikkiangie.ac.id

Kwik Kian Gie School of Business

ABSTRAK

1e ueibegas dipnbusw bueue)iq |

6unpuma eydig seH

2Panellt|an ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial, lukuiditas, profitabilitas
mdagf ukdran perusahaan terhadap agresivitas pajak. Sampel penelitian ini adalah 31 perusahaan
Cm@wufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016 — 2018. Teknik pengambilan
:sampel ‘yang digunakan adalah teknik purposive sampling dengan menggunakan metode purposive
msamplmg Pengujian data dilakukan dengan menggunakan SPSS 20. Teknik analisis data yang
Ed@unakan meliputi analisis statistik deskriptif, uji pooling, uji asumsi klasik dan uji model. Hasil
cpenelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas
‘gpajak =$edangkan kepemilikan manajerial, likuiditas, dan profitabilitas tidak berpengaruh
~secaragignifikan terhadap agresivitas pajak.

“Kata kinci : Pajak, Agresivitas Pajak, Kepemilikan Manajerial, Likuiditas, Profitabilitas,
oUkuran Perusahaan

ABSTRACT

Jwnjued

ZThis study aims to determine the effect of managerial ownership, liquidity, profitability and firm size
Son tax aggressiveness. The sample of this research is 31 manufacturing companies listed on the
“Indonesia Stock Exchange during the period 2016 — 2018. The sampling technique used is purposive
esampling technique using purposive sampling method. Data testing was carried out using SPSS 20.
SThe data analysis techniques used included descriptive statistical analysis, pooling test, classical
cassumiption test and model test. The results showed that firm size had a positive effect on tax
zaggressiveness, while managerial ownership, liquidity, and profitability had no significant effect on
Jtax agfressiveness.
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SKeyweids: Tax, Tax Aggressiveness, Managerial Ownership, Liquidity, Profitability, Company Size
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PENDAHULUAN

Agresivitas pajak merupakan isu yang kini cukup fenomenal di kalangan masyarakat.
Agresivitas pajak terjadi hampir di semua perusahaan-perusahaan besar maupun kecil di seluruh
~funia. Tindakan agresivitas pajak ini dilakukan dengan tujuan meminimalkan besarnya biaya pajak
zdari biaya pajak yang telah diperkirakan, atau dapat disimpulkan dengan usaha untuk mengurangi
Sbiaya pajak. Pajak penghasilan disetorkan perusahaan kepada negara yang merupakan proses transfer
LDkekayaan dari pihak perusahaan kepada negara, sehingga bisa dikatakan pembayaran pajak
(Dpemghasnan ini merupakan biaya bagi perusahaan dan pemilik perusahaan. Oleh karenanya pemilik
8p@rusahaan diduga akan cenderung lebih suka manajemen perusahaan melakukan tindakan pajak
ga@ésuf {Atari, 2016).

v o =Agresivitas pajak adalah tindakan perencanaan pajak secara legal maupun ilegal untuk
gmenurunkan laba kena pajak. Tetapi perlu diingat bahwa tidak semua perusahaan yang melakukan
‘“pefencanaan pajak (tax planning) dianggap melakukan agresivitas pajak. Walau tidak semua

mjtuﬁjakan yang melanggar peraturan, namun semakin banyak celah yang digunakan ataupun semakin
oc?begir penghematan yang dilakukan maka perusahaan tersebut dianggap semakin agresif terhadap
«pajak. Rraktik agresivitas pajak sendiri merupakan praktik yang tidak dapat dibenarkan dengan alasan
capa pun, lantaran aktivitas ini dilakukan dengan niat mengurangi kewajiban pajak. Selain itu,
glihcdakan tersebut juga akan merugikan perusahaan yang melakukannya karena tindakan agresivitas
=pajgak ittr sendiri memiliki risiko yang tinggi, yaitu dapat berupa ancaman sanksi atau denda, hingga
2risiko turunnya harga saham serta reputasi perusahaan, bila tindakan agresivitas pajak ketahuan
gmﬁanggar aturan.
& Selain berpotensi mendatangkan kerugian, praktik agresivitas pajak juga memiliki tujuan
Smeraihakeuntungan, salah satunya adalah menghemat pengeluaran atas pajak agar keuntungan
opengusaha semakin besar. Keuntungan tersebut dapat dimanfaatkan untuk mendanai investasi yang
%dapat meningkatkan keuntungan perusahaan di masa mendatang. Kemudian keuntungan lainnya
sadalah Bagi manajemen, agresivitas pajak bisa meningkatkan kompensasi yang diterima dari pemilik
Datau pemegang saham perusahaan.
g Semakin besar perusahaan maka semakin mudah dan leluasa untuk perusahaan melakukan
cagresivitas pajak dengan tujuan untuk meminimalisir besarnya biaya pajak pada perusahaan tersebut.
ZBahkan:jika perusahaan-perusahaan besar banyak yang melakukan agresivitas pajak, maka pajak
Syang dibayarkan kepada pemerintah semakin kecil jumlahnya. Hal ini menyebabkan berkurangnya
openerimaan pajak dan juga berimbas pada menurunnya pendapatan uang negara. Sehingga
gpembangunan infrastruktur tidak berjalan maksimal serta kesejahteraan masyarakat menjadi tidak
®merata:
> Fenomena ini terjadi di Indonesia pada saat penerimaan pajak industri manufaktur turun
£16,29%=Kementerian Keuangan mencatat penerimaan pajak sepanjang Januari 2019 tumbuh 8,82%
2atau ngeningkat dari Rp 79 triliun menjadi Rp 86 triliun. Meski penerimaan masih tumbuh positif,
itetapi penerimaan sektor industri pengolahan atau manufaktur justru tumbuh negatif. Padahal sektor
Sini berkentribusi sebesar 20,8% terhadap penerimaan pajak. Penerimaan sektor manufaktur tercatat
@sebesars Rp 16,77 triliun atau turun 16,2% year on year. Direktur Jenderal Pajak mengatakan,
“penur@ian penerimaan pajak sektor manufaktur terutama dikarenakan restitusi dipercepat yang
melonjak di Januari tahun 2019. Bila dilihat, jumlah restitusi PPN yang dilakukan sebanyak Rp 16,4
triliunzatau tumbuh 40,66% year on year (yoy). Padahal, pada Januari 2018, nominal restitusi PPN
sebesar.Rp 11,6 triliun.

Menurut Direktur Penyuluhan, Pelayanan, dan Humas Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
secaratSektoral, sektor manufaktur pertumbuhannya minus itu terkait restitusi PPN, industri utama
yang mengajukan industri bergerak di sektor manufaktur. Dari data Kementerian Keuangan, sektor
utamagyang menerima restitusi adalah industri sawit sebesar Rp 3,6 triliun, industri logam dasar
sebesdzRp 2,2 triliun, pertambangan sebesar Rp 2 triliun, industri kereta Rp 1,4 triliun, dan industri
kendagaan Rp 1,3 triliun. Pada akhirnya penerimaan pajak bruto sepanjang 2019 sebesar 105,28
triliungmasih tumbuh sebesar 11,49% dari penerimaan tahun lalu yang sebesar Rp 94,43 triliun.
Namum; karena restitusi PPN yang tumbuh signifikan, pertumbuhan penerimaan secara netto hanya
sebesar=8,82%. Meski sektor manufaktur masih tumbuh negatif, tetapi penerimaan pajak sektor
lainnya.masih tumbuh positif bahkan meningkat signifikan dibandingkan tahun lalu. Beberapa sektor
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~ tersebut adalah sektor jasa keuangan, transportasi dan pergudangan serta sektor pertambangan.

Sementara penerimaan pajak sektor jasa keuangan mencapai Rp 10,02 triliun atau tumbuh 33%.
Padahal;di periode yang sama tahun lalu, pertumbuhan penerimaan dari sektor ini masih negatif
~6,4%. Sektor jasa keuangan berkontribusi 12,4% terhadap total penerimaan pajak Januari.
aSektor transportasi dan pergudangan meningkat sebesar 35,4%, meningkat dari pertumbuhan
otahun Jalu yang sebesar 6,4%. Penerimaan pajak dari sektor ini sebesar Rp 4,69 triliun atau
gberkont{ibusi 5,8% dari penerimaan pajak. Sementara, penerimaan dari sektor pertambangan tumbuh
<signifikan yakni sebesar 175,7%. Padahal pada periode sama tahun lalu, pertumbuhannya negatif
%40;14% =Namun, penerimaan pajak dari sektor ini tak signifikan. Hanya sebesar Rp 3,69 triliun atau
24,6% darl total penerimaan pajak.

1n

_o|as dn
Z e

JAUAN TEORITIS DAN HIPOTESIS
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Teori Agen3|

cJensen & Meckling (1976), menyatakan bahwa teori agensi merupakan teori yang
m@def—mmkan hubungan keagenan sebagai sebuah kontrak di mana prinsipal mempekerjakan agen
curituk melakukan suatu jasa atas kepentingan pemilik melalui pendelegasian wewenang kepada agen
guhiuk membuat keputusan terkait perusahaan. Prinsipal merupakan pihak yang menginvestasikan
5da@anya kepada perusahaan, sedangkan agen adalah pihak yang bertugas untuk mengelola
—petusahiaan atau disebut juga dengan manajemen. Teori agensi muncul ketika ada sebuah perjanjian
ghﬁf)ungan kerja antara principle yang memiliki wewenang dengan agent atau pihak yang diberi
7kewenangan untuk menjalankan perusahaan. Manajer (agent) memiliki kewajiban untuk
Smembetikan informasi mengenai perusahaan kepada pemilik perusahaan (principle) karena manajer
zdianggap lebih memahami dan mengetahui keadaan perusahaan yang sebenarnya. Namun terkadang
%manajeI tidak melaporkan keadaan perusahaan seperti apa yang sebenarnya. Hal ini bisa saja

dllakukan untuk menguntungkan manajer dan menutupi kelemahan kinerja manajer. Tindakan
%manajer yang seperti ini biasanya dilakukan karena adanya perbedaan kepentingan antara pemilik
gperusahaan dan manajer sehingga dapat menimbulkan berbagai masalah keagenan seperti
cpengeluaran yang berlebihan, keputusan investasi suboptimal dan asimetris informasi. Asimetris
Jinformasi terjadi ketika manajer memiliki lebih banyak informasi dibandingkan informasi yang

Q

=dimiliki oleh pemilik perusahaan (Nugraha & Meiranto, 2015).

[oN
Q

“Teori Legitimasi
o =Teori legitimasi adalah strategi yang dilakukan oleh manajemen untuk mengembangkan

-}
<

sperusahaan dalam menumbuhkan kepercayaan publik. Teori legitimasi menjelaskan kontrak sosial
corganisasi dengan masyarakat, kelangsungan hidup perusahaan akan terancam jika masyarakat
amerasgzorganisasi telah melanggar kontrak sosialnya. Dimana jika masyarakat merasa tidak puas
idengaﬁ operasi organisasi secara sah (legitimate) maka masyarakat dapat mencabut kontrak sosial
Sdalameoperasi organisasi (Napitu & Kurniawan, 2016). Teori legitimasi dapat dijadikan salah satu
opijakafs bagaimana seharusnya perusahaan merumuskan kebijakan agar tetap memperoleh
“pengaktian dan kepercayaan dari stakeholders. Social disclosure dapat dijadikan satu representatif
keberpgihakan sosial (tanggung jawab sosial) perusahaan terhadap pihak eksternal Terlebih dalam hal

kebijakan pengungkapan serta kebijakan keberpihakan sosial (Siswianti, 2015).

]
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Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak merupakan tindakan yang dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan
memiflimalkan biaya untuk membayar pajak. Agresivitas pajak terjadi hampir di semua perusahaan-
perusdhaan besar maupun kecil di seluruh dunia (Gemilang, 2017). Hal ini tidak sesuai dengan aturan
yang telah berlaku baik di masyarakat maupun dalam pemerintahan. Pemerintah sebagai penerima
pajak,=akan dirugikan dengan tindakan tersebut karena dapat mengurangi pendapatan pemerintah
untukggembangunan negara. Bagi masyarakat, dampak yang akan didapatkan adalah mereka tidak
mendapatkan fasilitas yang memadai dan menunjang pembangunan yang didapat dari pemerintah
atas tindakan tersebut. Tindakan agresivitas pajak dapat memberikan marginal benefit dan juga
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marginal cost (Fahriani & Priyadi, 2016). Marginal benefit yang didapat adalah adanya penghematan
pajak (tax saving) yang signifikan bagi perusahaan. Selain itu tindakan agresivitas pajak juga dapat
membgrikan keuntungan kepada manajer, dimana manajer bisa mendapatkan kompensasi yang lebih
_tinggi atas kinerjanya yang menghasilkan beban pajak perusahaan yang harus dibayarkan menjadi
C!eblh rendah dan juga manajer berkesempatan untuk mendapatkan keuntungan pribadi dengan
melakukan rent extraction. Rent extraction adalah suatu tindakan manajer yang tidak
gmemaksimalkan kepentingan pemilik, tindakan ini dapat berupa penyusunan laporan keuangan yang
«“agresifiimengambil sumber daya atau aset perusahaan untuk kepentingan pribadi, maupun melakukan
%tr&nsakm dengan pihak istimewa. Selain itu, marginal cost juga dapat ditanggung oleh perusahaan
@alqn%at tindakan agresivitas pajaknya. Marginal cost yang mungkin saja terjadi adalah penalty atau
gsaﬁka administrasi yang dikenakan oleh petugas pajak akibat dilakukannya audit terhadap
gperéusahaan dan ditemukannya kecurangan-kecurangan di bidang perpajakan pada perusahaan.
o =

«Q

-Kepemtilikan Manajerial

> 5 Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham oleh pihak manajemen, dimana
gplﬁak riianajemen secara aktif ikut terlibat dalam pengambilan keputusan perusahaan. Kepemilikan
omanajeral ikut mempengaruhi keputusan perusahaan, salah satunya adalah keputusan perpajakan.
cUmumnya pihak manajemen akan cenderung untuk mempertahankan kelangsungan perusahaan
gm“@alui penciptaan laba, dimana hal ini akan berdampak pada beban pajak perusahaan yang semakin
=tinggi. Namun di sisi lain, kepemilikan manajerial bisa juga menjadi motivasi dalam melakukan
—tindakan agresivitas pajak sebagai upaya penghematan pajak perusahaan (Wijaya & Saebani, 2019).
gM‘énajer dengan kepemilikan saham yang tinggi dalam perusahaan akan berusaha meningkatkan
Zkinerjazperusahan, karena dengan meningkatnya laba perusahaan maka insentif yang terima oleh
Smanajer akan meningkat pula. Sebaliknya, apabila kepemilikan saham oleh manajer itu rendah, maka
zakan meningkatkan biaya keagenan. Hal ini dikarenakan manajer tidak akan melakukan hal yang
§memberikan banyak manfaat bagi perusahaan, namun manajer akan melakukan hal demi
skepentiigannya sendiri dengan menggunakan sumber daya perusahaan (Sitepu, 2020).

(]

>

oLikuiditas

c Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban (utang) jangka
Zpendekpya yang jatuh tempo (Kasmir, 2019;110). Likuiditas sering digunakan oleh perusahaan
Smaupun investor untuk mengevaluasi tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
gjangka pendek. Kewajiban jangka pendek itu seperti, membayar tagihan listrik, gaji pegawai, atau
ghutang yang telah jatuh tempo. Tetapi terkadang ada beberapa perusahaan tidak sanggup membayar
chutangzstersebut pada waktu yang telah ditentukan, dengan alasan perusahaan tidak memiliki dana
éyang cukup untuk menutupi hutang yang telah jatuh tempo tersebut. Likuiditas sangat penting bagi
csuatu perusahaan karena berkaitan dengan mengubah aktiva menjadi kas. Perusahaan dengan rasio
clikuiditas yang tinggi menunjukkan tingginya kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang
Qangka pendeknya, yang menandakan bahwa perusahaan dalam kondisi keuangan yang sehat (Fadli,

52016);

(o
(9]

“Profitabilitas
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari
kegiatan yang dilakukan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu
perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan. Intinya
adalah=penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan (Kasmir, 2019;196). Meningkatnya
profitabilitas perusahaan dapat disebabkan oleh meningkatnya kapasitas perusahaan atau sumber
pendangan dalam menjalankan aktivitas bisnis. Perusahaan yang mempunyai laba atau keuntungan
yang meningkat cenderung memiliki konflik perbedaan kepentingan antara pemilik perusahaan
(principle) dan manajemen perusahaan (agent) yang rendah, karena perusahaan dianggap sudah
berjalan sesuai dengan yang diharapkan oleh pemilik perusahaan (Napitu & Kurniawan, 2016).
Perusahaan yang memiliki keuntungan besar dianggap berhasil dalam pengelolaan manajemennya
dan sesuiai dengan yang diharapkan oleh pemilik perusahaan. Perusahaan dengan kemampuan untuk
menghasilkan keuntungan yang besar juga harus siap dengan pajak yang harus dibayarkan sesuai
dengan.kewajibannya (Napitu & Kurniawan, 2016).
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Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan suatu pengukuran yang dikelompokkan berdasarkan besar
kecilnya perusahaan dan dapat menggambarkan aktivitas serta pendapatan perusahaan. Semakin
_besar ukuran perusahaan maka semakin besar usaha yang dilakukan perusahaan untuk menarik
Cperhatlan masyarakat (Nugraha & Meiranto, 2015). Menurut Napitu & Kurniawan (2016) ukuran
merusahaan juga dapat ditentukan berdasarkan besar kecilnya aset yang dimiliki perusahaan. Semakin
mbesar aset yang dimiliki maka semakin meningkat juga jumlah produktivitas. Hal itu akan
LDmenghasnkan laba yang semakin meningkat dan mempengaruhi tingkat pembayaran pajak.
(DPeﬂJsahaan yang besar cenderung mempunyai aset yang besar. Di sinilah kecenderungan perusahaan
uéakan melakukan tindakan agresivitas pajak. Perusahaan yang besar mempunyai manajemen yang
“haik biasanya mempunyai konflik perbedaan kepentingan yang lebih rendah antara pihak pemegang
vsaham gprinciple) dan pihak manajemen (agent).

P gembangan Hipotesis
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Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Agresivitas Pajak

Kepemilikan saham oleh pihak manajerial dapat menyelaraskan kepentingan manajer
cdenganemegang saham, karena manajer merasakan secara langsung manfaat dari keputusan yang
=digmbikbegitu pula dengan resiko yang timbul sebagai konsekuensi dari keputusan. manajer dalam
~méngelola perusahaan mempunyai tanggung jawab yang besar. Manajer harus dapat
gm%’ngoptimalkan profit perusahaan, yang nantinya akan dilaporkan kepada pemilik perusahaan.
7Dengan:adanya tanggung jawab yang besar, tentu manajer menginginkan imbalan yang besar juga.
SDengamdemikian dalam perusahaan terdapat dua kepentingan yang berbeda yaitu kepentingan untuk
smengoptimalkan profit bagi pemilik perusahaan (principle) dan kepentingan untuk mendapatkan
éimbalan yang besar bagi manajer (agent). Pada penelitian ini menggunakan proksi Effective Tax Rate
5(ETR) ®intuk menghitung agresivitas pajak dimana diantara keduanya memiliki persamaan yang
Sberbanding terbalik. Maka semakin tinggi kepemilikan manajerial, agresivitas yang dilakukan akan
gsemakin tinggi pula atau nilai ETR semakin rendah.

]

an

1 . Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak

pue%um

Pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas Pajak

Perusahaan dengan rasio likuiditas yang tinggi menunjukkan tingginya kemampuan
aperusahaan dalam memenuhi utang jangka pendeknya, yang menandakan bahwa perusahaan dalam
ckondistkeuangan yang sehat. Semakin tingginya rasio likuiditas perusahaan maka perusahaan akan
asemakin berusaha untuk mengalokasikan laba periode berjalan ke periode selanjutnya dengan alasan
itingkat pembayaran pajak yang tinggi apabila perusahaan dalam keadaan yang baik. Semakin tinggi
Srasio Hkuiditas perusahaan, maka tindakan untuk mengurangi laba akan makin tinggi dengan alasan

omengRindari beban pajak yang lebih tinggi. Semakin tinggi rasio likuiditas maka akan berbanding
“positifudlengan tingkat agresivitas pajak perusahaan.

q_o/(uaLu ue

H, : Likuiditas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak

Pengdaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari kegiatan
yang dilakukan perusahaan. Perusahaan yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan keuntungan
yang €ukup besar cenderung dianggap berhasil dalam pengelolaan manajemennya dan juga sesuai
yang diharapkan pemilik perusahaan. Namun perusahaan juga harus siap dengan pajak yang harus
dibayagkan sesuai dengan kewajibannya. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
dapat secara langsung mempengaruhi tarif efektif perusahaan dalam membayar pajak. Pada saat
profitabilitas perusahaan tinggi maka dapat meningkatkan agresivitas pajak. Hal ini bisa terjadi
karenagperusahaan yang memiliki nilai profitabilitas yang tinggi akan semakin mudah untuk
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mengatur sumber daya perusahaan yang nantinya akan digunakan untuk meminimalkan jumlah pajak
yang harus dibayarkan ditunjukkan dengan nilai ETR yang rendah.

H; : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak

o a
§Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak
§ “Ukuran perusahaan dapat menentukan besar kecilnya aset yang dimiliki perusahaan tersebut,

(Dsemakm besar aset yang dimiliki diharapkan semakin meningkatkan produktivitas perusahaan.
éP@mngkatan produktivitas akan menghasilkan laba yang semakin besar dan tentunya mempengaruhi
gbeg)arnya pajak yang harus dibayar perusahaan. Perusahaan yang besar cenderung mempunyai aset
gyasﬁg besar. Di sinilah kecenderungan perusahaan akan melakukan tindakan agresivitas pajak. Namun
Csetiap tahunnya aset akan mengalami penyusutan yang dapat mengurangi laba bersih yang diterima
‘“pefusahaan sehingga besarnya beban pajak juga akan berkurang seiring dengan penyusutan tersebut.
gJaﬁl sefnakin besar ukuran perusahaan maka perusahaan dapat melakukan tindakan agresivitas pajak

gkaaena semakin kecil ETR disebabkan oleh kecilnya beban pajak yang dibayarkan dibandingkan laba
gsegelum pajak yang diperoleh perusahaan.

m
ue

r\:r%]

Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak

ehdey
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ETODE PENELITIAN

U\%£n1

e

”Defmisi dan Pengukuran Variabel

edu

sVariabiel Dependen
Sl Agresivitas Pajak
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,

karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan
adalah Agresivitas Pajak yang diukur menggunakan proksi Effective Tax Rate (ETR). Proksi
ETR dinilai menjadi indikator tingkat agresivitas pajak jika nilainya mendekati nol. Semakin
rendah nilai ETR yang dimiliki perusahaan maka semakin tinggi tingkat agresivitas pajak
dari perusahaan tersebut (Fahriani & Priyadi, 2016). Adapun rumus untuk menghitung ETR

=adalah sebagai berikut:

9

total beban pajak penghasilan

ETR =

laba sebelum pajak

ariabgl Independen
Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham oleh pihak manajemen,

~dimana pihak manajemen secara aktif ikut terlibat dalam pengambilan keputusan
perusahaan. Kepemilikan manajerial ikut mempengaruhi keputusan perusahaan, salah
satunya adalah keputusan perpajakan (Wijaya & Saebani, 2019). Kepemilikan
manajerial diukur dengan total saham yang dimiliki manajemen dibagi dengan total
saham beredar. Kepemilikan manajerial dalam penelitian ini disimbolkan dengan KM.
Rumus yang digunakan untuk menghitung kepemilikan manajerial adalah sebagai
berikut.

:?§Q%NS|J@mnquuauJuepuexunuuea

total saham manajemen

KM =

total saham beredar
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2. Likuiditas
Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek (Kasmir, 2019;129). Perusahaan dengan rasio
—fikuiditas yang tinggi menunjukkan tingginya kemampuan perusahaan dalam memenuhi
autang jangka pendeknya. Dalam penelitian ini likuiditas dihitung dengan menggunakan rasio
lancar, alasannya karena rasio lancar merupakan rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam jangka pendek dengan melihat aktiva lancar perusahaan terhadap hutang
“lancarnya (utang dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan yang salah satunya adalah
=utang pajak).

aset lancar

Rasio Lancar = x 100%

utang lancar

Profitabilitas
c Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya
Sdengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Penelitian ini menggunakan ROA
usebagai proksi mengukur profitabilitas perusahaan. Karena dalam analisis laporan keuangan,
ROA dianggap dapat menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan.
“ROA dapat mengukur keuntungan perusahaan dari aktivitas masa lalu dan diproyeksikan ke
omasa depan (Nugraha & Meiranto, 2015).

Buepun-buepun 16unpuniq eidiy ey

laba bersih setelah pajak

ROA = X 100%

total aset

“Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan (Size) merupakan tingkat ukuran besar kecilnya suatu
perusahaan. Ukuran perusahaan (Size) menggambarkan seberapa besar aset yang dimiliki
perusahaan. Untuk mengukur tingkat ukuran perusahaan dapat dihitung melalui log total
aktiva, karena dinilai bahwa ukuran ini memiliki tingkat kestabilan yang lebih dibandingkan
proksi-proksi yang lainnya dan cenderung berkesinambungan antar periode. Rumus untuk
ukuran perusahaan adalah:

Size = Ln (total aset)

gahuaw uep uexwnjuesusaw equey iul siny eAses ynanjas neje ugibeqas dinbusw buesenq |

~Teknik-Pengambilan Sampel

= Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Kriteria yang
cdigunakan adalah : (1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun
22016-2019, (2) Periode laporan keuangan 4 tahun berturut-turut (periode tahun 2016 — 2019), (3)
STidak:memiliki laba sebelum pajak yang negatif, (4) Tidak memiliki kompensasi rugi fiskal. Sampel

yang diperoleh sebanyak 31 perusahaan manufaktur.

n

ue

Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan data yang sudah tersedia berupa data sekunder pada laporan keuangan
tahunamperusahaan manufaktur yang menjadi sampel peneliti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada p&riode 2016 — 2019.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Uj Kesamaan Koefisien (Uji Pooling)
Uji kesamaan koefisien dilakukan dengan menggunakan variabel dummy. Bila
signifikansi dummy tersebut diatas nilai 0=5% maka data penelitian selama 4 tahun dapat diuji
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secara bersama-sama atau di-pool (Sari, Yustina Triyani, 2018). Dalam penelitian ini
mengambil periode 2016-2019.

Statistik Deskriptif

Menurut Imam Ghozali (2013;19) analisis statistik deskriptif digunakan untuk

ménjelaskan deskripsi data dari keseluruhan variabel dalam penelitian yang dilihat dari nilai
mmimum, nilai maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi. Analisis statistik deskriptif
bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai distribusi dan perilaku data sampel penelitian.

UprAsumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan layak untuk

dianalisis, karena tidak semua data dapat dianalisis dengan regresi. Dalam penelitian ini
menggunakan 4 uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi dan
ujisheteroskedastisitas.

a.

o

Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi, variabel pengganggu dan
residual berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov —
Smirnov. Ketentuan dari hasil uji adalah sebagai berikut :

1) Nilai sig > 0,05 maka data berdistribusi normal

= 2) Nilai sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal

» Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (Imam Ghozali, 2013;103). Untuk menciptakan
sebuah model regresi, antar variabel independen tidak boleh terdapat multikolinieritas
karena multikolinieritas dapat menimbulkan bias dalam hasil penelitian terutama dalam
proses pengambilan kesimpulan mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dapat
dilihat dari:

1) Nilai R2 yang dihasilkan dalam suatu model regresi sangat tinggi atau variabel-variabel
independen banyak menunjukkan hubungan tidak signifikan dengan variabel
dependen.

2) Menganalisis matrik korelasi antar variabel independen. Jika antar variabel independen
terdapat korelasi yang cukup tinggi (di atas 0.95) maka mengindikasikan adanya
multikolinieritas.

3) Melihat dari nilai variance inflation factor (VIF) dari masing — masing variabel
bebas terhadap terikatnya dengan kriteria sebagai berikut :

a) Nilai VIF < 10 maka tidak terdapat multikolinearitas
b) Nilai VIF > 10 maka terdapat multikolinearitas

Uji Autokorelasi

Bertujuan untuk mengkaji apakah dalam suatu model regresi ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode — t dengan kesalahan pada periode t-1. Uji Durbin Watson ini
hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat 1 (first order autocorrelation) dan
mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lag
di antara variabel independen. Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai statistik hitung Durbin Watson pada perhitungan regresi dengan
statistik tabel Durbin Watson pada tabel. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai
berikut :

1) Jika nilai DW lebih kecil dL atau lebih besar dari (4-dL), maka terdapat autokorelasi.

= 2) Jika nilai DW terletak diantara dU dan (4-dU), maka tidak terdapat autokorelasi.
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3) Jika nilai DW terletak diantara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak
menghasilkan kesimpulan yang pasti.

d-~ Uji Heteroskedastisitas
2 Situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan penaksiran koefisien — koefisien regresi
menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi kurang atau melebihi dari yang
semestinya. Dengan demikian, agar koefisien — koefisien regresi tidak menyesatkan, maka
3 situasi heteroskedastisitas tersebut harus dihilangkan dari model regresi. Untuk menguji
ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji-glejser yaitu dengan mengregresikan
masing — masing variabel bebas terhadap nilai absolut dari residual dengan ketentuan
sebagai berikut :
1) Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.
2) Jika nilai sig < 0,05 maka terdapat gejala heteroskedastisitas.
jt Model
am Regresi Linear Berganda
% Dalam penelitian ini menggunakan metode uji yaitu model regresi linear berganda.
“ Agresivitas pajak sebagai variabel dependen diproksikan dengan effective tax rate (ETR),
~ sedangkan variabel independennya terdiri dari kepemilikan manajerial (KM), likuiditas
= (LIQ), profitabilitas (ROA), dan ukuran perusahaan (SIZE). Persamaan regresi linear
" berganda yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
= TAGit = a + B1KM + B2LIQ + B3ROA + p4 SIZE + e
= Keterangan:
TAGiIt . Agresivitas pajak perusahaan 1, tahun ke-t yang diukur
menggunakan proksi ETR
o . Konstanta
B1, B2, B3, p4 : Koefisien regresi
KM . Kepemilikan manajerial
LIQ . Likuiditas
ROA : Return of asset
= SIZE : Ukuran Perusahaan
N e : Error (kesalahan pengganggu)
o Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

~ Menurut Ghozali (2012) dalam Gemilang (2017) uji statistik F dapat menunjukkan apakah
- semua variabel independen atau variabel bebas dimasukkan dalam model mempunyai

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel terikat. Jika

signifikansi > 0,05 atau 5% maka hipotesis ditolak, akan tetapi apabila signifikansi < 0,05

atau 5% maka hipotesis diterima dan bias diartikan bahwa variabel independen memiliki

pengaruh bersama-sama terhadap variabel dependen.

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 menyatakan bahwa secara partial variabel independen
(kepemilikan manajerial, likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan) secara serentak
berpengaruh terhadap variabel dependen (agresivitas pajak).

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 menyatakan bahwa secara partial variabel independen
(kepemilikan manajerial, likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan) secara serentak
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (agresivitas pajak).
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c. Uji Parameter Individual (Uji t)
Uji parameter individual (uji t) pada penelitian untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh
masing-masing variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel
— dependen pada model regresi (Imam Ghozali, 2013;97). Pada penentuan hipotesis
= dengan uji beta (koefisien) untuk menguji arah yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Ho : B1 = 0, artinya variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak

Ha : 1> 0, artinya variabel kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak, dimana nilai beta positif menunjukkan semakin tinggi kepemilikan
manajerial maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan melakukan agresivitas
pajak.

HO : B2 = 0, artinya variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak
Ha : B2 > 0, artinya variabel likuiditas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak,
dimana nilai beta positif menunjukkan semakin tinggi likuiditas maka semakin besar
pula kemungkinan perusahaan melakukan agresivitas pajak.

HO : B3 =0, artinya variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak
Ha : B3 > 0, artinya variabel profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas
pajak, dimana nilai beta positif menunjukkan semakin tinggi profitabilitas maka
semakin besar pula kemungkinan perusahaan melakukan agresivitas pajak.

HO : p4 = 0, artinya variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas
pajak.

Ha : B3 > 0, artinya variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak, dimana nilai beta positif menunjukkan semakin besar ukuran
perusahaan maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan melakukan agresivitas
pajak.

Kemudian untuk pengambilan keputusan yaitu:
1) Jika nilai sig > 0,05 maka tidak tolak Ho yang artinya bahwa terdapat cukup bukti yang

menunjukkan variabel independen (kepemilikan manajerial, likuiditas, profitabilitas,
ukuran perusahaan) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
(agresivitas pajak).

2) Jika nilai sig < 0,05 maka tolak Ho yang artinya bahwa terdapat cukup bukti yang

menunjukkan variabel independen (kepemilikan manajerial, likuiditas, profitabilitas,
ukuran perusahaan) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (agresivitas
pajak).

d.. Uji Koefisien Determinasi (R?)
* Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
: _ dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 dalam SPSS 20.0 dapat dilihat
~ pada tabel model summary. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 < R2 < 1,
dimana jika:

1)

2)

Jika R?= 0 berarti tidak ada hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen.
Jika R? = 1 maka terdapat hubungan yang sempurna
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Statistika Deskriptif

a N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Kepemilikan

Manajerial 32 0.0000 0.0482 0.015994 0.0210859
Likuiditas 32 1.0223 3.7272 1.753209 0.7543639
Profitabilitas 32 0.0360 0.1657 0.067925 0.0300967
Ykuran Perusahaan 32 27.7640 30.6430 | 28.883200 0.8330661
Agresivitas Pajak 32 0.1722 0.3293 0.245838 0.0362879
Malid N (listwise) 32

Variabel Kepemilikan Manajerial memiliki nilai rata-rata sebesar 0,016 dengan standar
cdeviasi 0,021. Rata-rata ini menunjukan bahwa perusahaan yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini memiliki Kepemilikan Manajerial yang tinggi. Hasil itu menunjukkan bahwa
“nilai standar deviasi lebih besar dari rata-rata Kepemilikan Manajerial dengan nilai minimum
%0,000 dan nilai maksimum 0,0482.

Variabel Likuiditas memiliki nilai rata-rata sebesar 1,753 dengan standar deviasi sebesar
~0,754. Nilai rata-tata ini menunjukkan bahwa perusahaan yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini memiliki Likuiditas yang rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai
standar deviasi lebih kecil dari rata-rata Likuiditas dengan nilai minimum sebesar 1,022 dan
anilai maksimum sebesar 3,727.

Variabel Profitabilitas memiliki nilai rata-rata sebesar 0,0679 dengan standar deviasi
—Sebesar 0,0301. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil dari rata-
rata Profitabilitas. Jarak yang jauh antara nilai minimum dan maksimum menjelaskan bahwa
Jika nilai Profitabilitas yang tinggi dapat meningkatkan Agresivitas Pajak dimana nilai
minimum sebesar 0,036 dan nilai maksimum sebesar 0,1675.

Variabel Ukuran perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 28,88% dengan standar
deviasi sebesar 0,833. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil
dari nilai rata-rata ukuran perusahaan dengan nilai minimum 27,76% dan nilai maksimum
sebesar 30,64%.

2. Uji Pooling

- Model Sig. Keterangan
(Constant) 0.066 | Tidak Tolak Ho
Kepemilikan Manajerial 0.373 | Tidak Tolak Ho
Likuiditas 0.607 | Tidak Tolak Ho
Profitabilitas 0.165 | Tidak Tolak Ho
Ukuran Perusahaan 0.179 | Tidak Tolak Ho
Dummy_1 0.889 | Tidak Tolak Ho
Dummy_2 0.584 | Tidak Tolak Ho
Dummy_3 0.439 | Tidak Tolak Ho
DT1 X1 0.187 | Tidak Tolak Ho

_— DT1 X2 0.297 | Tidak Tolak Hg

: DT1 X3 0.448 | Tidak Tolak Ho
DT1 X4 0.786 | Tidak Tolak Ho

== DT2 X1 0.435 | Tidak Tolak Ho
DT2_X2 0.529 | Tidak Tolak Ho
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DT2_X3 0.140 | Tidak Tolak Ho
DT2_X4 0.510 | Tidak Tolak Ho
DT3_X1 0.517 | Tidak Tolak Ho
DT3_X2 0.748 | Tidak Tolak Ho
DT3_X3 0.826 | Tidak Tolak Ho
DT3_X4 0.448 | Tidak Tolak Ho

Hasil uji pooling yang dilakukan seperti tertera dalam tabel diatas menjelaskan

ohahwa D1, D2, D3, DT1_X1, DT1 X2, DT1 X3, DT1 X4, DT2_X1, DT2_X2, DT2_X3,

ZDT2 X4, DT3_X1, DT3 X2, DT3 X3, DT3_X4 lebih besar dari sig 0,05 atau tidak tolak

&Ho, sehingga menandakan bahwa model tersebut lolos uji pooling.

3. £Uji Normalitas Data

«Hasil uji normalitas data disajikan sebagai berikut:

— N

Unstandardized
Residual
32
Normal Parameters®® Mean 0.00
Std. Deviation 0.03093246
2. Asymp. Sig. (2-tailed) 0.909

ZHasil di atas merupakan pengujian normalitas data yang diuji dengan One Sample
=Kolmogorov-Smirnov Test dan menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,909 yang

Zlebih tinggi dari 0,05 sehingga dikatakan data residual berdistribusi normal.

4. =Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas sebagai berikut :

Collinearity Statistic Keterangan
Tolerance VIF
Kepemilikan Manajerial 0.758 1.320 Tidak tolak Ho
Likuiditas 0.869 1.151 Tidak tolak Ho
Profitabilitas 0.828 1.208 Tidak tolak Ho
Ukuran Perusahaan 0.804 1.244 Tidak tolak Ho

=-Dari hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa semua variabel bebas memiliki nilai
tolerance lebih besar dari 0,100 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari

10,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas.

5.= Uji Autokorelasi

Model

Durbin-Watson

Keterangan

1

2.235

Tidak tolak Hg

<= Berdasarkan hasil output pada tabel diatas, didapatkan nilai DW sebesar 2,235. Nilai ini akan

idibandingkan dengan nilai tabel menggunakan signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Untuk
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jumlah data N = 32 dan K (variabel independen) = 4 variabel, maka nilai dL sebesar 1,1769
dan dU sebesar 1,7323. Mendapatkan hasil bahwa nilai dU < DW < 4-dU yaitu 1,7323 <
2,235 < 2,2677. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi pada penelitian

—ini.

6. oRegresi Linear Berganda

B
(Constant) 1.098
Kepemilikan Manajerial -0.087
Likuiditas 0.005
Profitabilitas -0.349
Ukuran Perusahaan -0.020

=Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresi adalah sebagai berikut:
ZTAGit = 1,098 - 0,087KM + 0,005LIQ — 0,349ROA — 0,020SIZE
—Dari persamaan regresi tersebut dapat diungkapkan:

o d.

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta yang diperoleh sebesar 1,098
mempunyai arti bahwa jika semua variabel independen seperti Kepemilikan Manajerial,
Likuiditas, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan mengakibatkan nilai dari Agresivitas
Pajak adalah sebesar 1,098. Hasil pengolahan data pada persamaan regresi untuk
masing-masing variabel independen yaitu variable Kepemilikan Manajerial sebesar
0,087, variabel Likuiditas sebesar 0,005, variabel Profitabilitas sebesar 0,349, dan
variabel Ukuran Perusahaan sebesar 0,020.

Nilai koefisien Kepemilikan Manajerial adalah sebesar 0,087 artinya jika Kepemilikan
Manajerial naik satu satuan dengan menganggap variabel bebas lainnya sama dengan 0,
maka Agresivitas Pajak perusahaan akan naik sebesar 0,087. Tanda negatif pada nilai
koefisien regresi tersebut menandakan hubungan yang positif antara Kepemilikan
Manajerial dan Agresivitas Pajak, karena proksi yang digunakan untuk menghitung
Agresivitas Pajak pada penelitian ini adalah dengan menggunakan Effective Tax Rate
(ETR) maka antara Agresivitas Pajak dengan Effective Tax Rate (ETR) memiliki
persamaan yang berbanding terbalik. Semakin tinggi Kepemilikan Manajerial pada
perusahaan maka Agresivitas Pajak akan semakin tinggi tinggi atau Effective Tax Rate
semakin rendah.

Nilai koefisien Likuiditas adalah sebesar 0,005 artinya jika Likuiditas naik satu satuan
dengan menganggap variabel bebas lainnya sama dengan 0, maka Agresivitas Pajak
perusahaan akan naik sebesar 0,087. Tanda positif pada nilai koefisien regresi tersebut
menandakan hubungan yang negatif antara Likuiditas dan Agresivitas Pajak, karena
proksi yang digunakan untuk menghitung Agresivitas Pajak pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan Effective Tax Rate (ETR) maka antara Agresivitas Pajak dengan
Effective Tax Rate (ETR) memiliki persamaan yang berbanding terbalik. Semakin tinggi
Likuiditas perusahaan maka Agresivitas Pajak akan semakin rendah atau Effective Tax
Rate semakin tinggi.

Nilai koefisien Profitabilitas adalah sebesar 0,349 artinya jika Profitabilitas naik satu
satuan dengan menganggap variabel bebas lainnya sama dengan 0, maka Agresivitas
Pajak perusahaan akan naik sebesar 0,349. Tanda negatif pada nilai koefisien regresi
tersebut menandakan hubungan yang positif antara Profitabilitas dan Agresivitas Pajak,
karena proksi yang digunakan untuk menghitung Agresivitas Pajak pada penelitian ini
adalah dengan menggunakan Effective Tax Rate (ETR) maka antara Agresivitas Pajak
dengan Effective Tax Rate (ETR) memiliki persamaan yang berbanding terbalik.
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Semakin tinggi Profitabilitas perusahaan maka Agresivitas Pajak akan semakin tinggi
atau Effective Tax Rate semakin rendah.

Nilai koefisien Ukuran Perusahaan adalah sebesar 0,020 artinya jika Ukuran Perusahaan
naik satu satuan dengan menganggap Vvariabel bebas lainnya sama dengan 0, maka
Agresivitas Pajak perusahaan akan naik sebesar 0,020. Tanda negatif pada nilai
koefisien regresi tersebut menandakan hubungan yang positif antara Ukuran Perusahaan
dan Agresivitas Pajak, karena proksi yang digunakan untuk menghitung Agresivitas
Pajak pada penelitian ini adalah dengan menggunakan Effective Tax Rate (ETR) maka
antara Agresivitas Pajak dengan Effective Tax Rate (ETR) memiliki persamaan yang
berbanding terbalik. Semakin tinggi Ukuran Perusahaan maka Agresivitas Pajak akan
semakin tinggi atau Effective Tax Rate semakin rendah.

7. “Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

F Sig. Keterangan

Regresion 2.762 0.048 | Tidak tolak HO

“Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, pengujian secara simultan menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,048 lebih kecil dari level of significant 5% (= 0,05), hal ini
'menunjukkan antara Kepemilikan Manajerial, Likuiditas, Profitabilitas, dan Ukuran

=Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak berpengaruh secara serentak (simultan) dan

~dikatakan signifikan. Hasil tersebut juga menunjukkan hipotesis nol (Ho) ditolak, artinya

Zhipotesis yang menyatakan tidak ada pengaruh antara pengaruh Kepemilikan Manajerial,
Likuiditas, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak ditolak dan
hipotesis alternatif (H,) diterima, maka hipotesis didukung bukti empiris sehingga hipotesis
alternatif diterima.

8. ZUji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Variabel B T Sig/2 Keterangan
Kepemilikan Manajerial -0.087 | -0.268 0.396 Tidak tolak Ho
Likuiditas 0.005 | 0.549 0.294 Tidak tolak Ho
Profitabilitas -0.349 | -1.605 0.060 Tidak tolak Ho
Ukuran Perusahaan -0.020 | -2546 0.009 Tolak Ho

Hasilnya adalah sebagai berikut:

a.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Agresivitas Pajak menghasilkan nilai
signifikansi 0,396 lebih besar dari nilai level of significant 5% (o = 0,05) dan nilai
koefisien sebesar -0,087. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh antara Kepemilikan
Manajerial terhadap Agresivitas Pajak tersebut dikatakan tidak signifikan karena nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05. Sehingga menunjukkan hipotesis nol (Ho) diterima
dan hipotesis alternatif (Ha.) ditolak, artinya Kepemilikan Manajerial yang dihitung
dengan total saham yang dimiliki manajemen dibagi dengan total saham beredar tidak
cukup bukti berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Agresivitas Pajak.

Pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas Pajak menghasilkan nilai signifikansi
0,294 lebih besar dari nilai level of significant 5% (o = 0,05) dan nilai koefisien
sebesar 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh antara Likuiditas terhadap
Agresivitas Pajak tersebut dikatakan tidak signifikan karena nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05. Sehingga menunjukkan hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis
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alternatif (H.) ditolak, artinya Likuiditas yang menggunakan current ratio tidak cukup
bukti berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Agresivitas Pajak.
¢. Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak menghasilkan nilai signifikansi

— 0,060 lebih besar dari nilai level of significant 5% (a = 0,05) dan nilai koefisien sebesar

= -0,349. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh antara Likuiditas terhadap Agresivitas
Pajak tersebut dikatakan tidak signifikan karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Sehingga menunjukkan hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak,
artinya Profitabilitas yang diproksikan menggunakan Return of Asset (ROA) tidak
cukup bukti berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Agresivitas Pajak.

d. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak menghasilkan nilai
signifikansi 0,009 lebih kecil dari nilai level of significant 5% (o = 0,05) dan nilai
koefisien sebesar -0,020. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh antara Ukuran
Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak tersebut dikatakan signifikan karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Sehingga menunjukkan hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya Ukuran Perusahaan yang dihitung
menggunakan Ln (total assets) secara parsial memiliki cukup bukti untuk dapat
berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak.

9. SKoefisien Determinasi (R?)

buepun-buepun 1bunpuijig exdig ey

Model R Square
1 0.284

Hasil di atas menunjukkan nilai R Square sebesar 0,284. Hal ini berarti 28,4% tindakan

—agresivitas pajak dipengaruhi variabel kepemilikan manajerial, likuiditas, profitabilitas, dan
ukuran perusahaan. Sedangkan sisanya 71,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

ywnjueouaw eduey 1ul sijny eAJey ynanyas neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |
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SPengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan hasil uji t, dapat dilihat bahwa variabel kepemilikan manajerial tidak memiliki
spengaruh signifikan dengan arah positif terhadap agresivitas pajak. Hasil pengujian ini sejalan
ZdengaRszpenelitian Yauris & Agoes (2019) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak
§berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Sebagai manajemen sekaligus pemegang saham,
Smanajemen akan mencari potensi untuk meningkatkan bonus sebagai manajemen dan dividen
gTsebagai pemegang saham dari pada mengambil keputusan untuk kepentingan perusahaan yang
vkemudian meningkatkan tingkat agresivitas pajak. Walaupun pihak manajer memiliki peluang untuk
Smeningkatkan bonus dan dividen yang dimilikinya tetapi persentase kepemilikan saham dalam
gperusahaan yang rendah menyebabkan manajer tidak memiliki pengaruh dalam pengambilan
“kebijakan perusahaan yang diambil oleh top level manajemen dalam perusahaan melakukan
agresivitas pajak.

Tidak signifikannya Kepemilikan Manajerial terhadap tindakan Agresivitas Pajak
disebabkan karena perusahaan-perusahaan di Indonesia rata-rata memiliki kepemilikan manajer
sangatkecil yaitu dibawah 5 %. Persentase kepemilikan manajer yang kecil dibandingkan investor
lain menyebabkan manajer tidak memiliki kesempatan serta wewenang dalam mempengaruhi serta
menentukan kebijakan pajak perusahaan.

uep

Pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan hasil uji t, dapat dilihat bahwa variabel likuiditas tidak memiliki pengaruh
signifikan dengan arah positif terhadap agresivitas pajak. Hasil pengujian ini sejalan dengan
penelitian Tiaras & Wijaya (2017) menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan
terhada@p tingkat agresivitas pajak perusahaan. Likuiditas yang terlalu tinggi menggambarkan
tinggiAya uang tunai yang menganggur sehingga dianggap kurang produktif. Namun jika likuiditas
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terlalu rendah maka akan mengurangi tingkat kepercayaan kreditur terhadap perusahaan dan bisa

berakibat pinjaman modal oleh para kreditur menurun. Maka dari itu ada kemungkinan perusahaan-

perusahiaan manufaktur pada sampel penelitian ini menjaga tingkat likuiditas pada tingkatan tertentu
_sehinggatidak ditemukannya pengaruh likuiditas terhadap agresivitas pajak perusahaan-perusahaan
—manufaktur.

Tidak signifikannya hubungan antara likuiditas terhadap agresivitas pajak perusahaan pada
«<penelitian ini dapat disebabkan karena tingkat likuiditas perusahaan manufaktur relatif sama. Hal ini
Zdapat dibuktikan pada analisis deskriptif dimana rata-rata rasio lancar perusahaan sampel adalah
21,753 dan nilai standar deviasi sebesar 0,754. Karena nilai standar deviasi yang lebih rendah dari
T%ni@i rata-rata mengindikasikan bahwa tingkat likuiditas perusahaan manufaktur hampir sama.
gPg&jgaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak

> =Berdasarkan hasil uji t, dapat dilihat bahwa variabel Profitabilitas tidak memiliki pengaruh
signifikan dengan arah positif terhadap agresivitas pajak. Hasil pengujian ini sejalan dengan
enelitian Hidayat & Fitria (2018).

_Profitabilitas sebuah perusahaan merupakan suatu indikator yang mencerminkan kesehatan
—kevangan perusahaan. Hal ini dikarenakan profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk
§n1§‘nghasilkan laba atau nilai hasil akhir operasional perusahaan selama periode tertentu. Dan bisa
xdigetahm bahwa perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi akan selalu menaati
gp@nbayaran pajak. Sedangkan untuk perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas yang rendah
“akan tidak taat pada pembayaran pajak guna mempertahankan aset perusahaan daripada harus
—membayar pajak.

uede
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engaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak

~Berdasarkan hasil uji t, dapat dilihat bahwa variabel ukuran perusahaan terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian Tiaras
& Wijaya (2017).
§ Ini berarti menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka perusahaan
cakan semakin agresif terhadap pajak. Agresivitas pajak dapat terjadi karena perusahaan
%memiliki ruang yang lebih besar untuk melakukan perencanaan pajak dalam rangka
“menurunkan ETR. Semakin besar ukuran perusahaan maka transaksi yang terjadi dalam
¢perusahaan semakin komplek sehingga memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan

Scelah-celah yang ada untuk melakukan tindakan agresivitas pajak.

w edue_l]__J

ueyingaiua

ZSIMPWYLAN DAN SARAN
3 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
Tagresiwvitas pajak, sedangkan kepemilikan manajerial, likuiditas, dan profitabilitas tidak berpengaruh
secara‘Signifikan terhadap agresivitas pajak.
~“Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah kategori perusahaan yang terdaftar di
BEI, menambah periode tahun penelitian, mempertimbangkan factor-faktor lain yang mempengaruhi
agresiyitas pajak, dan diharapkan dapat menggunakan proksi pengukuran lain.
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